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MGurban 


1. Pengertian @urban 
Gurban berasal dari bahasa Arab : 


Jml 0653 3 C3 3 G3 — Coig — 3 
Artinya : "Mendekat/pendekatan". 


Adapun pengertian Gurban menurut agama yaitu, "Usaha pendekatan diri dari 
seorang hamba kepada Penciptanya dengan jalan menyembelih binatang 
ternak dan dilaksanakan dengan tuntunan, dalam rangka mencari ridla-Nya". 


Firman Allah SWT : 
23 8.9 a 25 ! Te - P3 | NP - 
SIS SK S3 US "S3 Laglas Yg LAI Al JS 
-g o w P3 | 1 | “3 Pa LL. 
AI ESA PES 3 SAK ASI AN Laga 


YVv 


Daging-daging unta itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridlaan) Allah dan 
tidak (pula) darahnya, tetapi tagwa dari pada kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 
kamu mengagungkan Allah atas hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah 
khabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. IAS. Al-Hajj : 37) 


2. Hukum dan keutamaan OGurban 


Menyembelih gurban pada hari raya 'ledul Adiha dan hari Tasyrig (tanggal 10, 
11, 12 dan 13 Dzulhijjah) ini, hukumnya adalah Sunnah Muakkadah. 


Adapun tentang keutamaan gurban, banyak diterangkan di dalam hadits- 
hadits dla'if, diantaranya sebagai berikut : 


| 


Ike yA Ann ea IA Jae Led SENI LAS IE 


Waphan A3 Sl 2 ca3 Tiba In Jas EA IA 
SJ OX P3 TEA ia KAS AM Dp dag LT 
HB Ato Yana al LA Uu 3 cp He 


In Ur Ulos astaga 5) Soluml 3 Snap YNYI 


Dari "Aisyah bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak ada amal anak Adam 
pada hari Nahr ('ledul Adiha) yang paling disukai Allah "Azza wa Jalla selain 
daripada menyembelih gurban, gurban itu akan datang kepada orang-orang 
yang melakukannya pada hari giyamat seperti semula, yaitu lengkap dengan 
anggotanya, tanduk, kuku dan bulunya. Darah gurban itu lebih dahulu jatuh ke 
suatu tempat yang disediakan Allah 'Azza wa Jalla sebelum jatuh ke atas 
tanah. Oleh sebab itu, bergurbanlah kalian dengan senang hati. (HR. Ibnu 
Majah juz 2, hal. 1045, no. 3126, dlaif, karena dalam sanadnya ada perawi 
bernama Abul Mutsanna, yang nama aslinya Sulaiman bin Yazid) 


ra Laura 


Bl In GEA Jala Se JL IBI 93 A5 S6 
G Lab LS Lah IS La) AKUN KL IU SE 2I oa Uu 


' - 


SAI Jr 6 GG Nu Aas 333 IK :JG Gal Ira 


N KANAK IV dl ol AS BAN ipa 3 IK JG 


Il Siley SJ op gadi drg gl gal ola 3 Snp YAYV 


Dari Zaid bin Argam, ia berkata : Para shahabat Rasulullah SAW bertanya, 
"Ya Rasulullah, apakah udlhiyah itu ?". Jawab Nabi SAW, "Itulah sunnah 
ayahmu, Ibrahim". Mereka bertanya, "Apa yang kita peroleh dari udlhiyah itu, 
ya Rasulullah ?". Jawab beliau, "Pada tiap-tiap helai bulunya kita peroleh satu 
kebaikan. Lalu para shahabat bertanya, “Bagaimana dengan bulu domba, ya 
Rasulullah ?". Beliau SAW bersabda, “Pada tiap-tiap helai bulu domba kita 
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peroleh satu kebaikan”. IHR. Ibnu Majah 2 : 1045, no. 3127, dlaif karena 
dalam sanadnya ada perawi bernama Abu Dawud yang nama aslinya Nufai' 
bin Al-Harits, ia matruk, tertuduh memalsu hadits, dan “Aaidzullah, ia dla'if). 


Kn Jb tan Ata ya BEA Sian JUJUR IYA 


14 
« 


ATAS doi IN aa Denai Saja IG 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
mempunyai kemampuan untuk bergurban tetapi tidak mau melaksanakannya, 
maka janganlah ia dekat-dekat ke tempat shalat kami”. IHR. Ahmad juz 3, hal. 
207, no. 8280, dia'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama “Abdullah 
bin daa 


a 
- 


an an ISA IEEE Ipa NA 3 


PINTA AAN el ual OA A3 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang mempunyai kelapangan rezgi, tetapi tidak bergurban, maka janganlah 
mendekati tempat shalat kami”. IHR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1044, no. 3123, 
dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama “Abdullah bin “Ayyaasy| 


Keterangan : 


Hadits riwayat Ahmad dan Ibnu Majah di atas dla'if, karena di dalam sanadnya 
ada perawi bernama “Abdullah bin “Ayyaasy. Abu Dawud dan Nasaaiy 
berkata, “Ia dla'if”. Ibnu Yunus berkata, “la munkarul hadits”. (Lihat Tahdzibut 
Tahdzib juz 5, hal. 307) 


3. Tata cara Gurban 
1. Waktu penyembelihan : 


Ae 5 BEA Ju IU ya 32 


am damA Ker BE NA J3 en SA GBula Landa Gan Ana 
MEA Sala KL Oeelg AKA E AIS IA Aap a13 33 


Yeo WNI 3 el 
Dari Anas, ia berkata, Nabi SAW bersabda pada hari Nahr ('iedul Adiha), 
"Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat 'ied, maka hendaklah ia 
mengulangi". IMuttafag 'alaihJ. Dan bagi Bukhari : "Barangsiapa menyembelih 
sebelum shalat, maka sesungguhnya ia hanya menyembelih untuk dirinya 
sendiri (yakni tidak dinilai sebagai ibadah gurban), dan barangsiapa 
menyembelih sesudah shalat maka sempurnalah ibadah sembelihannya dan 
bersesuaianlah pelaksanaannya dengan sunnah kaum muslimin”. (HR. 
Bukhari dari Al-Baraa', dalam Nailul Authar juz 5, hal. 140) 


Berdasar riwayat dari Sulaiman Ibnu Musa dari Jubair Ibnu Muth'im bahwa 
Nabi SAW bersabda : 


Lg IN ES 
YIVOL AB MIA To API 3 dad a61 2S 


Setiap hari Tasyrig itu adalah hari menyembelih. IHR.Ahmad juz 5, hal. 618, 
no. 16751) 


Dan riwayat lain dari Ali RA yang semakna dengan yang tersebut diatas 
sebagai berikut : 


Y£Y 20 Usa! N NE: DAA Sk Dg PIK 23 AI AG 


Hari menyembelih itu ialah Hari Raya 'ledul Adlha dan tiga hari sesudahnya. 
(Dalam Nailul Authar juz 5, hal. 142) 


Dari hadits-hadits tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa waktu yang sah 
untuk ibadah gurban adalah : "Sesudah shalat 'led hingga akhir hari Tasyrig 
(tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah)". 


Adapun waktu pelaksanaan shalat 'ledul Adiha, sebagaimana sabda Nabi 
SAW : 


SP end! 3 jl 33 3 Kei BEAN OS 3 J6 
og ox T- KN 0 o& 

PA 3 A3 IE SIG LS As 

Telah berkata Jundab, "Adalah Nabi 'SAW shalat 'ledul Fithri bersama kami, 
sedang matahari tingginya kadar dua batang tombak, dan (beliau shalat) 'ledul 


Adiha (diwaktu matahari) tingginya kadar satu batang tombak". IHR. Ahmad 
bin Hasan, dalam Nailul Authar| 
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Inilah waktu-waktu yang dituntunkan untuk melaksanakan ibadah gurban, 
tetapi bila menyembelihnya sebelum shalat 'ledul Adiha selesai, maka yang 
demikian ini tidak dinilai sebagai ibadah gurban. 


2. Adab dan bacaan ketika menyembelih 


KA GEN ja BEN J3 SE na Ae 
ara kp Aha ob EL MEg En s2 
190y Ba BP -JE 


Dari Anas, ia berkata : Rasulullah SAW menyembelih gurban dengan dua ekor 
kibasy yang bagus dan bertanduk". Ia (Anas) berkata, "Saya melihat beliau 
menyembelih keduanya dengan tangan beliau sendiri. Dan saya melihat 
beliau meletakkan kaki beliau diatas batang leher binatang itu”. Ia (Anas) 
berkata, "Beliau membaca Basmalah dan bertakbir : Bismillaahi walloohu 
Akbar. (Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar)". IHR. Muslim juz 3, hal. 
1557). 


SAE IL HA SAB SE RN AS 3 pe IE 
KANG MS al 3 saga oa Iii ES ab US ah 
| 338 BEI IL BI ag 13 can SE AI Jrts, 


W 


AI P 

YAN . .D e 19 3 Hi da3 Sa) « 3 2 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata : Aku shalat 'ledul Adliha bersama 
Rasulullah SAW di mushalla. Setelah beliau selesai berkhutbah, lalu turun dari 
mimbar, maka didatangkan seekor kibasy, lalu beliau menyembelihnya 
dengan tangan beliau, dan beliau mengucapkan, “Bismillaahi walloohu 
Akbar, haadzaa “annii wa “amman lam yudlohhi min ummatii (Dengan 
nama Allah dan Allah Maha Besar. (@urban) ini dariku dan dari ummatku yang 
tidak bergurban)”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 99, no. 2810) 


23 aa 3 Us GIA AED Jis SI Aas 38 


ut 


Ae 6 Naat naga Can ana 


Dari "Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW menyuruh mengambilkan kambing 
yang bertanduk, hitam kakinya, hitam perutnya, hitam sekeliling matanya. Lalu 
kambing itu didatangkan untuk disembelih. Maka beliau SAW bersabda, “Hai 
Aisyah, ambilkanlah pisau”. Beliau bersabda lagi, “Asahlah pisau itu dengan 
batu”. Kemudian 'Aisyah melaksanakannya. Kemudian beliau mengambil 
pisau dan kambing tersebut, lalu membaringkannya untuk menyembelihnya. 
Beliau membaca, “Bismillaahi Alloohumma tagobbal min Muhammadin wa 
aali Muhammadin wa min ummati Muhammadin (Dengan nama Allah, ya 
Allah, terimalah dari Muhammad, keluarga Muhammad dan dari ummat 
Muhammad)”. Kemudian beliau menyembelihnya. (HR. Muslim juz 3, hal. 
1557) 


EA 5 ED JUN 3 PA 
aah sa 5 asah Au Na 
6s SL IU aa Dasa daan 
AV kala op ea yS 16 Ig SM HN Letakan If 
AKAN ANN AI 

Dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata : Pada hari 'ledul Adlha Rasulullah SAW 


bergurban dengan dua ekor kambing, maka ketika melaksanakan itu beliau 
berdoa Innii wajjahtu wajhiya lilladzii fathoros samaawaati wal ardlo 
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haniifaw wa maa ana minal musyrikiin. Inna sholaatii wa nusukii wa 
mahyaaya wa mamaatii lillaahi robbil 'aalamiin. Laa syariika lahu wa 
bidzaalika umirtu wa ana awwalul muslimiin. Alloohumma minka wa laka 
an Muhammadin wa ummatihi (Sesungguhnya aku menghadapkan diriku 
kepada Tuhan Yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada 
agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik. 
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah 
Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah). Ya Allah, (semua ini) dari Engkau dan untuk 
Engkau, dari Muhammad dan ummatnya). (HR. Ibnu Majah, juz 2, hal. 1043, 
no. 3121, dla'if, karena dalam sanadnya ada perawl bernama Abu 'Ayyaasy, ia 
majhul| 


JB BEA Jis Ia Kilas Ot 1 Ai JG 35 


Ce) 


Ali La ne ol 
AE LAI UAS 5 SAS Im KA Ig aa PSG AS Ig 
YOLA IV pelama 


Dari Syaddad bin Aus, ia berkata : Dua hal yang aku hafal dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik pada 
segala sesuatu. Maka apabila kalian membunuh, bunuhlah dengan baik. Dan 
apabila kalian menyembelih, sembelihlah dengan baik, hendaklah seseorang 
diantara kalian menajamkan pisaunya, dan mempermudah (kematian) 
binatang sembelihannya”. IHR. Muslim juz 3, hal. 1548| 


3. Syarat-syarat binatang gurban 


a). Binatang yang diperuntukkan gurban sepanjang tuntunan Rasulullah SAW 
adalah : Unta, lembu, dan kambing. Dan kadar masing-masing berdasar 
dhahir hadits/riwayat : 


“1 ekor kambing untuk seorang bersama ahli rumahnya. 
“1 ekor lembu untuk 7 orang beserta ahli rumahnya. 
“1 ekorunta untuk 7 -10 Wa dan ahli SUK 


SES Hape LI dlu 1G jos yi sle 3E 


SBS SE IE SEA J5 AP KE K5 UI 


Bika 3 He 33 A56 SLS, Ia ED ae 
Gala ama oat 257 ALS Jln PALI BL AS Dgkalats 


Maba Pat 3 Is 2 (AP 


Dari 'Atha' bin Yasar dia berkata : Saya bertanya kepada Abu Ayyub Al- 
Anshariy, "Bagaimanakah udlhiyah yang dilakukan di masa Rasulullah SAW 
?" Jawabnya, "Seorang laki-laki di zaman Rasulullah SAW menyembelih 
seekor kambing untuknya dan untuk ahli baitnya (rumah tangganya), lalu 
mereka makan dagingnya itu dan memberi makan kepada orang lain, 
sehingga manusia bermegah-megah dengan gurban itu sehingga menjadi 
seperti yang engkau saksikan sekarang ini". IHR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya, dalam Nailul Ka 5, hal. 136J. 


ASN AE EA J5 3 LL JUS Si pe IE 
A00 1Y alan Ann OS SAI, Ann SE SIN 
Dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata, “Kami menyembelih gurban bersama 


Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah, seekor unta untuk 7 orang dan 
seekor lembu untuk 7 orang". IHR Muslim juz 2, hal. 955J. 


aa Keep Mg 


LONV 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Dulu kami pergi bersama Rasulullah SAW, lalu 
tiba Hari Raya 'ledul Adlha, maka kami menyembelih gurban seekor lembu 
untuk tujuh orang dan seekor unta (ba'ir) untuk sepuluh orang". IHR. Tirmidzi 
juz 3, hal. 30, no. 1537, hadits hasan gharibJ. 


1Yo.o 3 Is 2 AI IS sena 


Dari Abu Rafi' RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bergurban dua ekor 
kambing kibasy yang bagus yang dikebiri”. IHR. Ahmad, dalam Nailul Authar 
juz 5, hal. 135) 


AS GAP GI BEA Ia Ep: SIB D Le 


Ye JUNI Ji BAR A03 S1 oa 


Dari 'Aisyah RA, ia berkata : Rasulullah SAW menyembelih gurban dengan 
dua kambing kibasy yang gemuk, besar, bertanduk yang dikebiri. IHR. Ahmad, 
dalam Nailul Authar juz 5, hal. 135J 


AA EN Jensen JB ee of 


PA ANT em AS ah oi 


Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Pernah terjadi pada jaman Rasulullah SAW 
(jumlah) unta sedikit, maka beliau menyuruh para shahabat bergurban dengan 
lembu. (HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1047, no. 3134| 


Catatan : 


Masing-masing orang yang turut andil dalam gurban dengan unta/lembu tidak 
harus sama biaya yang dikeluarkannya, yang penting seekor lembu untuk 
tujuh orang dan seekor unta digunakan untuk 7-10 orang. Adapun tentang 
gurban urunan kambing yang biasa dilakukan disekolah-sekolah/kantor, 
sampai kini kami masih berpendapat : Bahwa hal itu tidak dapat dianggap 
sebagai ibadah gurban, melainkan tetap sebagai latihan gurban, yang 
pahalanya adalah sedekah biasa. 


b). Tidak sah bergurban dengan binatang yang : 


1. Rusak matanya (buta, juling/kero) sebelah atau kedua-duanya. 

2. Terlalu kurus, tak bergajih/terlalu tua tak bersumsum lagi atau patah 
tanduk/putus telinganya. 

3. Sakit. 

4. Pincang. 


Sebagaimana hadits di bawah ini : 


5 Pera IPA HE 
ABS Tata daya GA Ongali MSN 9 HAN 
Lam RA AA LI ai Ga LA Ga tag, 


YYVT 1D AI £ ok B OL— oplo cebapi! 


Dari Baraa' bin 'Azib RA, ia berkata : Nabi SAW berdiri diantara kami dan 
bersabda, "Empat macam yang tidak boleh pada binatang gurban, yaitu: 1. 
Buta sebelah yang nyata butanya. 2. Yang sakit nyata sakitnya, 3. Yang 
pincang yang nyata pincangnya, dan 4. Yang tua yang tidak mempunyai 
sumsum". (HR. Ahmad dan Arba'ah, dan disahkan oleh Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban, dalam Bulughul Maram, no. teh 


KENIr Ta Saka SI BEA aras bal JG 2 AU 
9 Amal ala "2 Yg Aan V3 3 SANA Ng Jaa IE Y Sp 


YYY z0 3 Is ae) Sapi AP 


Dari 'Ali RA, ia berkata : Rasulullah SAW menyuruh kepada kami supaya 
memeriksa mata dan telinga, dan supaya kami tidak bergurban dengan 
binatang yang telinganya sobek dari bagian muka, yang telinganya sobek dari 
bagian belakang, yang telinganya sobek dari ujungnya, dan yang berlubang di 
tengahnya”. (HR. Khomsah, dan dishahihkan oleh Tirmidzi, dalam Nailul 
Authar juz 5, hal. 133| 


OA nih Li MEN Ir J8 2 2 dadi 


VYA 0 ba 3 3 aj emang Ama 03 


Dari Ali RA, ia berkata, "Rasulullah SAW melarang bergurban dengan 
binatang yang tanduknya atau telinganya hilang separo atau lebih". (HR. 
Khomsah, disahkan oleh Tirmidzi, dalam Nailul Authar juz 5, hal. 131). 
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C). Keadaan masing-masing binatang gurban itu telah Musinnah (giginya 
telah berganti/powel). Dan hal ini terjadi pada : 


Kambing yang berumur 1 tahun masuk tahun ke 2, lembu yang berumur 2 
tahun masuk tahun ke 3 dan unta yang berumur 5 tahun masuk tahun ke 6. 
Kecuali bila terpaksa sekali, maka bolehlah bergurban dengan kambing yang 
jadza'ah (berumur cukup 1 tahun). Sebagaimana hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari Jabir sebagai beriktut : 


San INI Ed VI SE Y BEM Ia JB JB pt SE 
1s AP elann Ol Ia Haa KENA Sie 


Dari Jabir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian 
menyembelih untuk gurban melainkan yang Musinnah (telah berganti gigi) 
kecuali jika sukar didapati, maka boleh kalian menyembelih jadza'ah (yang 
berumur 1 tahun) dari kambing”. IHR. Muslim juz 3, hal. 1555). 


4. Pembagian daging Udlhiyah 


Pembagian daging udlhiyah itu ialah sebagian untuk yang bergurban, 
sebagian untuk dihadiahkan, dan sebagian diberikan kepada fagir miskin. Ibnu 
Abbas ketika MEN eNabAN sifat Nabi SAW ketika sa Ha sebagai berikut : 


KB 33 SAN Sila 25 dala SIB a15 IRI dalah 
DAY Yak AI JI 


Dan beliau (Rasulullah SAW) memberi makan ahlul baitnya sepertiga, 
memberi makan orang-orang fagir tetangganya sepertiga, dan beliau 
mensedekahkan kepada para peminta sepertiga. (Al-Mughni 3 : 582). 


5. Daging Udlhiyah tidak boleh diberikan sebagai upah 


Daging udlhiyah itu tidak boleh diberikan sebagai upah kepada yang 
menyembelih. Di dalam hadits disebutkan : 


ANE A J5 aA JUS bi 
Yg Lal! SE Lkbn3 U55323 Lal 5 Ily sh IE 
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Bp el Hb 3 elang WI ia 3 Ea 3 bs 
yrva 


Dari 'Ali bin Abi Thalib RA, ia berkata, "Saya diperintahkan oleh Rasulullah 
SAW untuk mengurus gurban-gurban dan supaya saya bagikan daging, 
kulitnya dan pelananya kepada fagir miskin, dan tidak (boleh) saya 
memberikan sesuatu sebagai upah dari padanya untuk orang yang 
menyembelih". IHR. Bukhari dan Muslim, dalam Bulughul Maram, no. 1379|. 


6. Larangan menjual daging Udlhiyah 

SAN Sg KEY e ED Of Ola SS 

Dg LAPIS Yg Uang (kari 2g 931053 MISS -L 2 
YUI RB EVA 20 Me Men SIS Upah Ia diah | 


Dari Gatadah bin Nu'man, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian menjual daging-daging Hadyi (denda hajji) dan daging udlhiyah 
(gurban), makanlah dan sedegahkanlah dan manfaatkanlah kulitnya, dan 
janganlah kalian menjualnya. Dan apabila kalian diberi dagingnya, maka 
makanlah jika kalian mau”. (HR. Ahmad 5 : 478, no. 16211J 


7. Orang yang akan bergurban dilarang memotong rambut dan kukunya 
AA wu o A AL. PNY 4 “1 4 NI OAPA G Bra ot PN: 
5Gp LA S3 Ia 35 SI IU “3 Sada A33 

Yoo 1 alan aa ob Ie IS Anh 5 SS 


Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi SAW bereanga “Apabila kalian 
sudah melihat hilal bulan Dzulhijjah, dan seseorang diantara kalian ingin 
bergurban, maka hendaklah ia menahan rambut dan kukunya”. IHR. Muslim 
juz 3, hal. 1565) 


8. Perbedaan pendapat tentang hari penyembelihan 


Tentang hari penyembelihan gurban, di kalangan “ulama terjadi perbedaan 
pendapat. Hal ini karena tidak adanya nash yang jelas, baik di dalam Al- 
Gur'an maupun dari hadits yang shahih. 
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Pendapat para “ulama tersebut sebagai berikut : 


1. Hari penyembelihan adalah 1 hari (tanggal 10 Dzulhijjah). 
Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwasanya ia berkata, “Al-Adihaa (hari 
penyembelihan) adalah satu hari, yaitu hari Nahr, hari tanggal 10 bulan 
Dzulhijjah. (Al-Istidzkaar juz 15, hal. 200, no. 21579) 


2. Hari penyembelihan di kota-kota adalah 1 hari, sedangkan di Mina selama 
3 hari. 
Dari Sa'id bin Jubair dan Jabir bin Zaid, bahwasanya keduanya berkata, 
“An-Nahr (hari penyembelihan) di kota-kota adalah satu hari, sedangkan di 
Mina selama tiga hari. JAl-Istidzkaar juz 15, hal. 201, no. 21580: Al-Mughni 
juz 3, hal. 454| 


Catatan : 


Imam Ibnu “Abdil Barr (penyusun Kitab Al-Istidzkaar, wafat tahun 463 H) 
dan Imam Ibnu Gudamah (penyusun Kitab Al-Mughni, wafat tahun 630 H) 
menyebutkan riwayat dari Sa'id bin Jubair dan Jabir bin Zaid sebagaimana 
tersebut di atas. Namun Imam Asy-Syaukaniy (penyusun Kitab Nailul 
Authaar, wafat tahun 1250 H) menyebutkan riwayat Sa'id bin Jubair dan 
Jabir bin Zaid sebagai berikut : Berkata Sa'id bin Jubair dan Jabir bin Zaid : 
Sesungguhnya waktunya (penyembelihan) adalah hari Nahr saja untuk 
penduduk kota-kota, dan hari-hari tasyrig untuk penduduk desa-desa. (lihat 
Nailul Authaar juz 5, hal. 142). 


3. Hari penyembelihan adalah selama bulan Dzulhijjah. 
Imam Al-Gadii Iyaadl menyebutkan dari sebagian "ulama bahwa waktunya 
penyembelihan adalah selama dalam bulan Dzulhijjah. (Nailul Authaar juz 
5, hal. 142) 


4. Hari penyembelihan adalah 3 hari (tanggal 10, 11 dan 12 Dzulhijjah) 
Imam Malik, Abu Hanifah, Ats-Tsauriy (dan shahabat-shahabatnya) 
berpendapat, Al-Adiha (hari penyembelihan) adalah tiga hari, yaitu hari 
Nahr dan dua hari sesudahnya. Dan berpendapat seperti itu pula Imam 
Ahmad bin Hanbal. 


Imam Ahmad berkata, “Hari penyembelihan adalah tiga hari. Hari Nahr dan 
dua hari sesudahnya (berdasarkan bukan hanya dari seorang saja dari 
shahabat Nabi SAW). JAl-Istidzkaar juz 15, hal. 201, no. 21581-21583) 


5. Hari penyembelihan adalah 4 hari (tgl 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah) 
Al-Auza'iy, Imam Syafi'iy dan shahabat-shahabatnya berkata, “Hari 
penyembelihan adalah empat hari, yaitu hari Nahr dan hari-hari tasyrig 
semuanya, yaitu tiga hari sesudah hari Nahr. 
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Dan itu juga merupakan pendapatnya Ibnu Syihab Az-Zuhriy, “Atha' dan Al- 
Hasan. |Al-istidzkaar juz 15, hal. 202, no. 21586-21587) 


Demikianlah pendapat para “ulama tentang hari penyembelihan gurban. 
Walloohu a'lam. 
Keterangan : 


Pendapat yang mengatakan bahwa hari penyembelihan itu selama 4 hari (hari 
Nahr dan hari-hari tasyrig beralasan dengan hadits sebagai berikut : 


Berdasar riwayat dari Sulaiman Ibnu Musa dari Jubair Ibnu Muth'im bahwa 
Nabi SAW bersabda : 


Pe pa Tata tel G1 F, A 

YIVOL IA io asi Aja Goda sel IS 

Setiap hari Tasyrig itu adalah hari menyembelih. IHR.Ahmad juz 5, hal. 618, 
no. 16751) 


Dan riwayat lain dari Ali RA yang semakna dengan yang tersebut diatas 
sebagai berikut : 


Lo af 28 1. - Oo, Kit o- 0G GT 

Y4Y 10 3 Is 3 2323 ab SY69 SI 233 pn) 3g 

Hari menyembelih itu ialah Hari Raya 'ledul Adlha dan tiga hari sesudahnya. 
IDalam Nailul Authar juz 5, hal. 142) 


Tetapi hadits riwayat Ahmad tersebut mungathi', karena Sulaiman bin Musa 
tidak bertemu dengan Jubair bin Muth'im. Lagi pula Sulaiman bin Musa 
diperselisihkan tentang tsigatnya. 


Tentang Sulaiman bin Musa ini penjelasannya sebagai berikut : 


Sulaiman bin Musa Al-Gurasyiy Al-Umawiy Al-Asydag, ahli fighnya penduduk 
Syam pada zamannya, dan disepakati oleh para 'ulama bahwasanya ia 
adalah seorang paling pandai dari penduduk Syam setelah Makhuul, Ibnu 
Ma'in menganggapnya tsabit, begitu pula Ibnu Hibban dan Adz-Dzahabiy, 
tetapi Bukhari berkata, “Padanya ada hadits-hadits munkar. An-Nasaa'iy 
berkata, “Ia adalah seorang ahli figh, tetapi tidak kuat dalam hadits". Ibnu “Adiy 
meletakkan permasalahannya, ia berkata, “Dia adalah seorang ahli figh, 
Seorang perawi, menceritakan dari nya orang-orang tsigat, dan dia merupakan 
ulama ahli Syam, tetapi dia telah meriwayatkan hadits-hadits yang 
bersendirian dengan riwayat itu yang tidak diriwayatkan oleh lainnya. Dan dia 
menurutku, tsabit shaduug (bisa dipercaya dan jujur)". (Tentang Sulaiman bin 
Musa, bisa dibaca pada Tahdzibul Tahdzib juz 4, hal. 197, no. 387, Siyaru 
a'laamin nubalaa' juz 5, hal. 433, no. 193|. 
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Abu "Umar (Ibnu “Abdil Barrj) berkata : Hujjah (alasan) bagi orang yang 
berpendapat dengan pendapat ini adalah hadits dari Jubair bin Muth'im, dari 
Nabi SAW bahwasanya beliau bersabda, “Setiap tempat di Makkah adalah 
tempat menyembelih, dan semua hari-hari tasyrig adalah (waktu) 
penyembelihan". Hadits ini diriwayatkan dari Sulaiman bin Musa, dari Ibnu Abi 
Husein, dari Nafi” bin Jubair (bin Muth'im dari ayahnya), dan diriwayatkan 
darinya secara mungathi' dan muttashil. 


Hadits itu juga menjadi muththarib (goncang) dikarenakan tentang Ibnu Abi 
Husein dan Sulaiman bin Musa, meskipun beliau salah seorang Imam 
penduduk Syam tentang “ilmu, tetapi menurut mereka beliau buruk 
hafalannya. 


Oleh karena itu terkadang dikatakan darinya (Sulaiman bin Musa), dari “Abdur 
Rahman bin Abi Husein, dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im, dan terkadang Nafi' 
bin Jubair tidak disebutkan. fAl-Istidzkaar juz 15, hal. 203, no. 21604-21607| 


Ibnu “Abdil Barr juga berkata : Tidak benar menurut saya tentang masalah ini 
melainkan dua pendapat. 


Pertama, pedapatnya Imam Malik dan penduduk Kuufah, yaitu hari 
penyembelihan adalah pada hari Nahr dan dua hari sesudahnya. 


Kedua, pendapatnya Imam Syafi'iy dan penduduk Syam, hari penyembelihan 
adalah pada hari Nahr dan tiga hari sesudahnya. 


Dan inilah dua pendapat yang telah diriwayatkan dari beberapa orang dari 
(shahabat Nabi SAW). 


Dan tidak ada perbedaan dari seorangpun dari para shahabat yang 
menyelisihi dari dua pendapat ini, maka tidak ada artinya kita sibuk dengan 
pendapat-pendapat yang menyelisihi dari kedua pendapat (shahabat) 
tersebut, karena apa yang menyelisihi dari kedua pendapat itu tidak ada 
asalnya di dalam sunnah, dan bukan pula pendapat shahabat, dan apa yang 
di luar dari kedua pendapat ini haruslah ditinggalkan (karena adanya dua 
pendapat tersebut). (Al-Istidzkaar juz 15, hal. 205, no. 21609-21613) 
Walloohu “alam. 


Catatan : 


Pendapat para shahabat tersebut sebagai berikut : 
Abu Hurairah dan Anas bin Maalik, diriwayatkan pendapatnya, hari 
penyembelihan adalah 3 hari. 


Abu Sa'id Al-Khudriy, diriwayatkan pendapatnya, hari penyembelihan adalah 4 
hari. 
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Sedangkan “Aliy bin Abu Thalib, Ibnu “Abbas dan Ibnu "Umar, ada 
diriwayatkan mereka itu pendapatnya 3 hari, dan ada pula diriwayatkan 
pendapat mereka itu 4 hari. Walloohu a'lam. 


Tentang Takbir setelah shalat wajib di hari tasyrig 

Na ar Ha Aa Aan Pemai TS Tg o- o an NS 

SN 3S BB Al Ipin OB JB AAS 3 3 

3 Gb SENI ST Ip Pel D0 Ip eh AI 
PAN BA MERK aa 


Dari Jabir bin "Abdullah, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW bertakbir pada 
shalat Shubuh hari “Arafah (tanggal. 9 Dzulhijjah) sampai pada shalat "Ashar 
akhir hari tasyrig setelah salam dari shalat-shalat wajib. IHR. Daraguthniy juz 
2, hal. 49, no. 27, dia'if, karena dalam sanadnya ada perawi bernama 'Amr bin 
Syamir| 


Keterangan : 


Tentang perawi 'Amr bin Syamir tersebut, Al-Jauzajaaniy berkata, "Zaaighun 
kadzdzaab (orang yang menyimpang dan pendusta)". Bukhari berkata, 
"Munkarul hadiits (haditsnya diingkari)". Nasaiy dan Daraguthniy berkata, 
"Matruukul hadiits (haditsnya ditinggalkan)". Abu Zur'ah berkata, "Dlo'iiful 
hadiits (haditsnya lemah)". Abu Hatim berkata, "Munkarul hadiits jiddan, 
dlo'iiful hadiits (haditsnya sangat diingkari, haditsnya lemah)". ILihat Lisaanul 
Miizaan juz 4, hal. 422, no. 6283| 


“00f @ jOo- 
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